
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah. 

Pemerintah memiliki peran utama terhadap masyarakat yaitu memberikan 

pelayanan jasa prima terhadap masyarakat dalam rangka memenuhi segala kebutuhan 

masyarakat demi tercapainya visi dan misi pemerintah dalam hal kesejahteraan 

masyarakat yang memerlukan pengayoman dari pemerintah, disamping pemerintah harus 

berusaha untuk memperoleh alokasi dana untuk menambah pendapatan asli daerah (PAD) 

yang akan mendukung program pembangunan yang ada khususnya pemerintah yang ada 

di Kabupaten Poso.  

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang paling penting dari 

pendapatan daerah yang lain, bukan karena besarnya saja tetapi dari segi pengelolaannya 

juga, karena diciptakan dan dikelola sendiri oleh daerah. 

Dengan semakin meningkatnya teknologi dan berkembangnya kebudayaan 

manusia, maka tidak akan lepas dari segala aktivitas yang sangat beraneka ragam. Pola 

makan dan minum manusia yang berbeda-beda menyebabkan buangan manusia berupa 

limbah tinja mempunyai karakteristik yang bervariasi. Tingkat populasi yang semakin 

meningkat menyebabkan peengelolaan lingkungan harus menjadi hal yang patut 

diperhatikan, satu-satunya adalah mengolah limbah tinja tersebut agar tidak mencemari 

lingkungan dan bila memungkinkan mengelola limbah tinja tersebut untuk kepentingan 

reuse (menggunakan kembali sampah yang masih digunakan untuk fungsi yang sama 

ataupun fungsi lainnya). 



Berdasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Poso Nomor 7 Tahun 2011 Nomor 

21 tentang Retribusi Penyediaan ada/atau Penyedotan Kakus adalah pungutan yang 

dikenakan atas pelayanan  penyediaan dan/atau penyedotan kakus yang dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah. Kami turut meneliti tentang Pendapatan Asli Daerah yang bersumber 

dari kontribusi retribusi limbah tinja yang dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup ke 

Pemerintah Daerah Kabupaten Poso.  

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui berapa jumlah kontribusi retribusi 

yang sudah diperoleh oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Poso periode tahun 2017 sampai pada periode tahun 2019. Dan dalam 

pencapaian taget kontribusi retribusi Limbah Tinja juga tentunya terkadang banyak 

masalah yang terjadi sehinggah dalam pencapaiannya terkadang belum maksimal, dalam 

artian setiap tahunnya ada yang mencapai target ada juga yang belum mencapai target. 

Dengan fasilitas yang sangat terbatas dibanding dengan lokasi pelayanan yang 

cukup luas, mengakibatkan sulitnya pelayanan pablik. Dan jauhnya lokasi IPLT (Instalasi 

Pengolahan Limbah Tinja), menjadi salah satu penghambat yang dialami oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dalam mengolah pelayanan jasa penyedotan limbah tinja. 

Sehubungan dengan meningkatnya pertumbuhan perkotaan yang dibarengi dengan 

aktivitas yang  tinggi diberbagai bidang oleh masyarakatnya membawa implikasi 

terhadap peningkatan produksi limbah, baik limbah domestik maupun limbah non 

domestik. Pengelolaan prasarana limbah perkotaan khususnya limbah tinja merupakan 

suatu rangkaian sistem kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pelayanan dan 

mewujudkan penyelenggaraan kebersihan dan kesehatan lingkungan di wilayah Kota 

Poso dan sekitarnya. 



Perkembangan dan pembangunan penyediaan prasana pengolahan limbah 

khususnya limbah tinja (facces) di perkotaan telah mendapat perhatian serius berbagai 

pihak sehingga program-program pembangunan pengelolaan limbah perkotaan 

merupakan isu utama bagi pemerintah pusat maupun daerah (Propinsi, Kabupaten/Kota).  

Menitikberatkan pembangunan daerah pada pendayagunaan potensi secara optimal 

agar pemerintah daerah secara leuasa mengurus rumah tangganya sendiri dengan sebaik-

baiknya, maka diperlukan sumber pembiayaan yang cukup. Sementara itu pemerintah 

daerah diwajibkan untuk menggali sumber keuangannya sendiri berdasarkan peraturan 

yang berlaku.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

masalah yang dikemukakan diatas dalam suatu karya ilmiah dengan judul “Analisis 

Kontribusi Retribusi Limbah Tinja Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Poso”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

Seberapa besar tingkat pendapatan kontribusi retribusi Limba Tinja terhadap pendapatan 

asli daerah Kabupaten Poso periode tahun 2017 sampai pada tahun 2019 . 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi retribusi limbah tinja terhadap pendapatan asli 

daerah  Kabupaten Poso periode tahun 2017 sampai pada tahun 2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 



a. Menjadi bahan masukkan bagi Pemerintah Daerah dalam rangka Efektifitas 

Pelayanan Jasa Pengangkutan Limbah Tinja dalam meningkatkan nilai kontribusi 

retribusi ke Pendapatan Asli Daerah . 

b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi rekan-rekan mahasiswa 

yang berniat meneliti lebih lanjut mengenai Analisis Kontribusi Retribusi dalam 

meningkatkan perekonomian daerah. 

c. Sebagai salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana  pada Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi Unsimar. 

 


